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EVALUASI DAMPAK KEBIJAKAN PROGRAM PEMBERDAYAAN
USAHA GARAM RAKYAT (PUGAR) TAHUN 2011-2012 TERHADAP
ASPEK SOSIAL EKONOMI PETAMBAK GARAM

Yuli Yanti Rieskiyah, Sri Utami
Sekolah Tinggi llmu Administrasi “AAN" Yogyakarta

Email : airkikiku@gmail.com, utamisri89@yahoo.com

ABSTRAK

Program PUGAR 2011-2012 dilaksanakan untuk memenuhi swasembada garam konsumsi.
Efektivitas PUGAR ditunjukkan dengan tercapainya produksi garam yang meningkat
375% dari target, sehingga Indonesia mencapai swasembada garam konsumsi 2013.
Namun ketercapaian tersebut masih menjadi polemik karena petambak garam masih
berada dalam garis kemiskinan. Atas dasar data tersebut peneliti tertarik untuk meneliti
dampak program PUGAR terhadap aspek sosial-ekonomi petambak garam. Indikator
evaluasi dampak program PUGAR adalah peningkatan pendapatan, penyerapan tenaga
kerja, kesempatan berusaha, kemudahan akses modal, dan posisi tawar. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa dampak kebijakan program PUGAR 2011-2012 terhadap aspek
sosial-ekonomi petambak garam di Kabupaten Sumenep tinggi secara kuantitas yaitu
peningkatan produksi garam bahkan terjadi surplus, tetapi rendah secara kualitas yaitu
kesejahteraan petambak garam belum tercapai (tidak terjadi peningkatan pendapatan
sebesar 15% sesuai target pemerintah). Untuk meningkatkan posisi tawar petambak
garam dan menstabilkan harga garam, penulis menyarankan adanya kerja sama lintas
lembaga pemangku kepentingan, memperbaiki tata kelola dan distribusi garam, dan
mengotimalkan fungsi kelembagaan KUGAR.

Kata Kunci : evaluasi kebijakan, petambak garam, swasembada garam konsumsi

ABSTRACT

PUGARprogramin  2011-2012was  implemented  tosupply theself-sufficiencyof
saltconsumption. The achievement saltproduction increased by 375 precentof
thegovernment's target indicated PUGAReffectivenesstill Indonesia achievethe self-
sufficiency ofsaltconsumptionin 2013. Theachievementhas beenbeing debatedbecause
thesalt farmersare still inpoverty. Based ofthese data, writer interested in researchingthe
impact evaluationof PUGAR program onthesocio-cconomic aspects of thesalt
farmers.Impact evaluation indicators of the PUGAR programareincrease in revenue,
employment, business opportunities, easy access tocapital, bargaining position. The results
representedthat theevaluation ofPUGAR on the socio-economic aspects of the salt-
farmerin Sumenepishigh onquantitybut lowon quality. The high is indicated by
increasingsaltproductionindeedsurplus. The low is indicated by that welfare of the salt
farmershas not been achieved(no revenues increased byl5% in accordancegovernment's
target). To increasing the bargaining position of farmers and stabilize the price of salt,
writer suggests the existence of cross-institutional collaboration of stakeholders, improving
governance and distribution of salt and optimizing KUGAR institutional functions.

Keyword :farmers, policy evaluation, theself-sufficiencyof saltconsumption
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PENDAHULUAN

A.

100

Latar Belakang

Salah satu potensi besar kelautan dan merupakan isu nasional yang sedang
menjadi perhatian pemerintah belakangan ini adalah produksi garam. Fakta historis
menyebutkan Indonesia sejak masa kolonial Belanda menjadi eksportir garam dan
tahun 1990-an berjaya di tanah air. Namun pada perkembangannya, komoditas garam
rakyat mengalami dinamika yang kompleks dan kontradiktif, terutama ketika terjadi
perubahan signifikan, semula sebagai komoditas ekspor menjadi komoditas impor.

Indonesia dengan garis pantai terpanjang ke-4 di dunia sangat layak untuk
menghasilkan garam dalam jumlah besar. Seharusnya Indonesia menjadi pengeskpor
garam, atau setidaknya dapat mencukupi kebutuhan sendiri, tetapi kenyataanya tidak
demikian. Stagnansi produksi garam terhadap konsumsi yang terus bertumbuh
menyebabkan Indonesia tidak bisa melepaskan ketergantungan impor garam terlihat

dari grafik volume ekspor-impor produk garam Indonesia 2001-2009 berikut:

Grafik 1 Volume Ekspor-Impor Produk Garam Indonesia (Net Importir)

‘\
Pertumbuhan Rata-rata Impor Garam : 3,89% pertahun
pertumbuhan Rata-rata Ekspor Garam : -904,48 % pertahun
® impor
B ekspor
catatan : volume impor garam terbesar
\_tahun 2009 bersumber dari Australia yaitu y

Sumber :(PK2PM), 2011
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Demikian buruknya kondisi pergaraman nasional yang tertera pada grafik
sangat memprihatinkan. Terlepas dari kebijakan pergaraman nasional yang belum
mendapati pencerahan, KKP berupaya memperbaiki keterpurukan pergaraman
nasional. Dengan visi pembangunan: Indonesia penghasil produk kelautan dan
perikanan terbesar 2015, dan misi mensejahterahkan masyarakat Kelautan dan
Perikanan. KKP mencanangkan program swasembada garam konsumsi 2012 dan
garam industri 2014,

PUGAR yang dilaksanakan pada tahun 2011 dan 2012 dinilai berhasil. Hal ini
dilihat dari terealisasinya penyaluran dana Bantuan Langsung Masyarakat (BLM)
PUGAR, bertambahnya jumlah KUGAR dan meningkatnya produksi garam, serta
pada awal 2013 KKP mengumumkan Indonesia telah mampu mencapai swasembada
garam konsumsi.Namun tercapainya Swasembada Garam Konsumsi bertolak belakang
dengan kescjahteraan petambak garam yang masih terjerat dalam “lingkaran setan”
kemiskinan, sehingga menyebabkan petani kian terpukul dan kehilangan semangat
berproduksi.

B. Perumusan Masalah

Kabupaten Sumenep merupakan daerah penerima PUGAR2011-2012 dalam
mendukung program Swasembada Garam Konsumsi 2012. Kabupaten Sumenep juga
merupakan salah satu daerah penyangga industri garam rakyat dalam pencapaian
program Swasembada Garam Konsumsi2012. Adapun rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah :Bagaimana dampak program PUGAR2011-2012 terhadap aspek
sosial ekonomi petambak garam di Kabupaten Sumenep?

C. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penclitian ini adalah :Menganalisis dampak program PUGAR
terhadap aspek sosial-ekonomi sasaran program (target beneficiaries) yaitu petambak
garam yang tergabung dalam KUGAR Kabupaten Sumenep.

METODE ANALISIS

Penelitian ini dilaksanakan selama 3 bulan (Mei-Agustus) di Kabupaten Sumenep,
Madura, Jawa Timur.Pemilihan lokasi dilakukan secara sengaja karena Kabupaten
Sumenep termasuk daerah sentra penghasil garam. Penelitian tentang evaluasi dampak
kebijakan ini menggunakan pendekatan evaluasi formal (formal evaluation). Pendekatan
penelitian ini adalah gabungan antara pendekatan kuantitatif sederhana (statistik deskriptif)
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dengan pendekatan kualitatif. Pada penelitian ini, analisa kuantitatif sebagai analisa utama
sedangkan data kualitatif sebagai penjelas dari data kuantitatif. Metode ini digunakan
untuk mendapatkan informasi yang tidak terangkum dalam kuesioner schingga data
kuantitatif yang diperoleh lebih bermakna dalam kualitas. Untuk data kuantitatif yang
diperoleh melalui kuisioner, peneliti menggunakan rating scale, dimaksudkan untuk
mengukur persepsi atau opini responden dalam tingkatan yang berskala kontinum. Data
kualitatif diperoleh melalui wawancara, analisis dokumen, diskusi atau observasi lapangan

yang telah dituangkan dalam bentuk transkrip.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Peningkatan Pendapatan Petambak Garam

Petambak garam Kabupaten Sumencp menggantungkan pendapatan mereka
sepenuhnya pada usaha garam. Berdasarkan hasil tabulasi data menunjukkan
pendapatan petambak garam sangat tidak meningkat. Data primer ini didukung oleh
data sekunder tentang pendapatan petambak garam pasca panen per musim.
Berdasarkan perhitunganpetambak garam Kabupaten Sumencp, tahun 2008 untuk
usaha garam yang digarap sendiri mengalami peningkatan sebesar 57,47%, sedangkan
tahun 2009 mengalami kenaikan 6,1%. Begitu pula dengan usaha tambak garam yang
dilakukan dengan sistem bagi hasil. Kenaikan keuntungan usaha ini disebabkan
adanya kenaikan harga garam Rp 190.000 per ton (2008) menjadi Rp 230.000 per ton
(2009). :

Tingkat pendapatan petambak garam sebelum implementasi PUGAR sangat
bervariasi tergantung pada hasil produksi dan harga jual garam. Peningkatan
pendapatan setelah implementasi PUGAR bervariasi antara minus 50% s.d 5%. Hal ini
terjadi karena harga jual garam merosot tajam dibandingkan tahun 2009-2010, dari Rp
650 menjadi Rp 150-250 per kg.

PUGAR berhasil meningkatkan produksi garam namun belum dapat
meningkatkan pendapatan petambak garam. Bukan hanya itu, ada beberapa responden
yang mengaku dengan adanya PUGAR bukan memberikan dampak yang positif pada
pendapatan mereka, namun justeru menurunkan pendapatan. Karena mereka
beranggapan bahwa pemerintah hanya meningkatkan produksi garam dan belum
menjamin harga jual garam, yang berdampak pada ketersediaan garam bertambah
sehingga garam menjadi sangat murah.
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Hal ini menunjukkan bahwa pemerintah melalui program PUGAR belum
dapat memberikan dampak peningkatan pada pendapatan petambak garam sesuai
dengan harapan pemerintah yaitu 15%. Bahkan responden menyatakan bahwa
program PUGAR hanya memberikan iming-iming dengan memberikan suntikan dana
namun belum menyentuh pada taraf menyejahterahkan.

2. Penyerapan Tenaga Kerja

Penyerapan tenaga kerja yang dimaksud adalah perbandingan jumlah tenaga
kerjadi tambak garam sebelum dan setelah di implementasikannya PUGAR.Usaha
garam sangat memerlukan tenaga kerja baik tenaga terampil (ahli) maupun tenaga
kerja kasar (kuli).Tenaga kerja yang dibutuhkan usaha garam dapat dikalkulasi
berdasarkan luas area, yaitu 2 orang per hektar. Dari hasil tabulasi data diperoleh skor
yang menunjukkan penyerapan tenaga kerja tinggi. Dari seratus responden, 79
responden menyatakan penyerapan tenaga kerja > 15%. Namun 21 responden
menyatakan tidak terjadi penyerapan tenaga kerja.

Berdasarkan analisis data hasil wawancara, perbedaan jawaban tersebut
terjadi karena perbedaan persepsi responden.2] Responden yang menjawab tidak ada
kenaikan penyerapan tenaga kerja, melihat bahwa kenaikan penyerapan tenaga kerja
hanya terjadi pada saat kegiatan pra-produksi yaitu tenaga kerja untuk perbaikan
lahan, tanggul, saluran air, dan sebagainya yang dipersiapkan untuk produksi.
Sehingga mereka menganggap penyerapan tenaga kerja tersebut bukan termasuk pada
penyerapan tenaga kerja yang dimaksud, karena tidak terkait aktivitas produksi.

Sementara itu, 79 responden menyatakan penyerapan tenaga kerja naik lebih
dari 15% dikarenakan dengan adanya PUGAR, produktivitas mereka semakin tinggi
dan menghasilkan garam yang lebih banyak. Olehkarena itu, mereka juga
membutuhkan pekerja angkut garam (kuli) lebih banyak, namun kalau untuk tenaga
kerja yang memproduksi garam kurang meningkat secara signifikan.

3. Peningkatan Kesempatan Berusaha

Peningkatan kesempatan berusaha adalah perbandingan jumlah usaha yang
ada sebelum dan setelah diimplementasikannya PUGAR. Musim usaha garam secara
normal berlangsung selama musim kemarau, sehingga dengan diimplementasikannya
PUGAR, petambak dapat melaksanakan usaha garam sepanjang tahun, dapat
memanfaatkan tambak garam untuk usaha lain di luar musim garam atau mempunyai
usaha—usaha terkait dengan garam seperti pengolahan garam yodium, pembuatan
garam untuk kesehatan dan lain-lain.
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Dari hasil kuisioner yang menanyakan bagaimana program PUGAR
meningkatkan kesempatan berusaha, maka diperoleh data 92 responden menyatakan
bahwa kesempatan berusaha tidak meningkat. Hal ini didukung dengan pernyataan
salah satu tokoh masyarakat yang sekaligus petambakgaram sebagai berikut:

“Petambak garam belum memiliki keterampilan administratif, mereka masih
melakukan bisnis tradisional, dimana belum adanya pencatatan tentang
pemasukan dan pengeluarannya. Sehingga kadang masa panen raya, ketika
memiliki uang mereka gunakan untuk kebutwhan lain bukan prospektus

usaha, misalnya untik beli motor” ( Suhardi, 52 tahun)

Petambak garam seharusnya dapat meningkatkan penguatan ckonomi
keluarganya yang dibarengi dengan peningkatan kesempatan berusaha. Dengan hasi!
produktivitas yang tinggi diharapkan petambak garam dapat dengan sadar memiliki
investasi (tabungan) untuk membangun usaha lain pasca panen atau sebagai modal
awal untuk produksi garam tahun berikutnya. Kesempatan berusaha ini akan sangat
vital keberadaannya scbagai konsistensi petambak garam dalam mempertahankan
usahanya dari garam rakyat atau usaha lain demi pencapaian kesejahteraannya.

Secara normatif, dalam setiap pemberdayaan masyarakat, sesungguhnya dana
bantuan tidak pernah ditempatkan sebagai faktor utama. Ia hanya bersifat
komplementer terhadap pembentukan sistem nilai unggul, tingkat kekompakan
kelompok (group cohesive) dan unsur kelembagaan lainnya. Pola pikir yang
berkembang di masyarakat pun tumbuh bahwa dalam bisnis, yang pentmg bukan
modal, tapi kepercayaan. Itu semua mengisyaratkan, bahwa komponen non-modal
merupakan faktor yang harus diperhatikan dalam implemenetasi program PUGAR.

Kesempatan berusaha juga mengarah pada prospek usaha yang beorientasi
bisnis.Pada kuisioner yang menanyakan bagaimana program PUGAR berhasil
meningkatkan usaha garam rakyat menjadi lebih berorientasi bisnis, diperoleh data
bahwa upaya peningkatan usaha garam rakyat menjadi lebih berorientasi bisnis setelah
diimplementasikannya PUGAR adalah kurang meningkat, artinya memiliki hubungan
terbalik dengan peningkatan pendapatan.

Prospek usaha garam rakyat seharusnya lebih mengarah pada peningkatan
usaha yang memiliki orientasi bisnis yang tinggi. Dengan demikian, masyarakat dapat
menciptakan usaha baru pasca masa panen garam. Kesempatan usaha ini akan
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mendukung terjaminnya kesejahteraan rakyat yang berkelanjutan. Dikarenakan
masyarkat pesisir yang notabene memiliki mata pencaharian yang tidak tetap
(musiman), diharapkan dapat memenuhi kebutuhan hidupnya secara maksimal setiap
hari bahkan dapat menciptakan usaha baru demi pertumbuhan eckonomi masyarakat
pesisir khususnya petambak garam lebih meningkat.

4. Kemudahan Akses Modal

Bantuan Langsung Masyarakat (BLM) adalah dana bantuan sosial yang
disalurkan melalui rekening Kelompok Usaha Kelautan dan Perikanan (KUKP), dalam
bentuk bantuan pengembangan usaha kelautan dan perikanan serta bantuan sarana dan
prasarana pesisir-. Berdasarkan Pedlak PUGAR tahun 2011 dan 2012, penyaluran
dana BLM sebagai komponen utama pengembangan PNPM Mandiri-KP dalam
mencapai tujuannya. Oleh karena itu, dana BLM PUGAR harus tersalurkan 100%
sesuai dengan porsi di masing-masing kabupaten/kota penerima. Kabupaten Sumenep
mendapatkan dana BLM berturut-turut pada tahun 2011 dan 2012 scbesar Rp 6,5 M
dan 87 M. Dana BLM disalurkan kepada KUGAR yang telah diusulkan dan
ditetapkan sebagai penerima BLM melalui tahapan sesuai dengan Pedoman
pelaksanaan dan teknis PUGAR.

BLM diberikan kepada KUGAR yang sudah ditetapkan oleh SK Kepala DKP
Kabupaten Sumenep selaku KPA, yakni sebanyak 330 KUGAR.BLM tersebut
disalurkan melalui rekening KUGAR. Pemanfaatan dana BLM sesuai dengan proposal
pada saat pengajuan. Dari penyaluran BLM ini dapat ditemukan dampak terhadap
aspek sosial ekonomi petambak garam yaitupeningkatan sarana dan prasarana usaha
tambak garam rakyat.Keluaran BLM yaitu tersedianya sarpras untuk mendukung
peningkatan produktivitas dan kualitas, sehingga usaha garam rakyat menjadi
prospektif bagi kesejahteraan petambak garam™.

BLM PUGAR disalurkan sebagai modal awal bagi petambak garam untuk
memulai usaha tambak garam pada musimnya. Usaha garam berbeda dengan usaha
kelautan dan perikanan lainnya yang membutuhkan bahan baku atau bibit dalam biaya
produksi. Untuk memulai usaha garam, hanya dibutuhkan lahan garam dan air laut.
Namun, ada persiapan awal (pra-produksi) berupa perbaikan-perbaikan yang
dilaksanakan untuk memulai produksi garam,yaitu: a. Rehabilitasi/sewa lahan; b.

” Pediak 2012
“Pednis 2011
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Pembangunan/rehabilitasi : 1). Jalan transportasi; 2). Saluran tambak dan irigasi; 3).
Gudang penyimpanan sementara; 4). Saluran air garam; 5). Gelengan; 6). Meja jemur;
c. Pembelian papan, kincir angin, gerobak dorong, timbangan, bahan adiktif, dan
peralatan tambak lainnya.

Sub indikator kemudahan akses modal dimaksudkan yaitu melalui dana BLM
PUGAR petambak garam lebih mudah dalam mendapatkan modal usaha garam rakyat.
Dana BLM PUGAR scharusnya mengandung unsur ketepatan waktu dan kesesuaian
biaya perbaikan. Ketepatan waktu dimaksudkan bahwa, dana BLM PUGAR yang
diturunkan untuk modal petambak garam dalam perbaikan—perbaikan tersebut, dengan
kata lain waktu yang tepat adalah sebelum musim kemarau di saat perubahan musim
dari penghujan ke kemarau (pada bulan Maret-April).

Berdasarkan hasil kuesioner yang menanyakan ketepatan waktu penyaluran
dana BLM, maka diperoleh hasil 97 responden menyatakan waktu penyaluran BLM
tidak tepat, dan hanya 3 responden menyatakan tepat. Karenapada tahun 2011 dan
2012 dana turun setelah musim kemarau habis. Dengan demikian, petambak masih
sulit dalam memperoleh modal saat akan memproduksi garam, sehingga modal illegal
dari tengkulak pun mereka ambil.Hal ini akan merugikan mereka karena pelunasannya
dengan produk garam yang dihargai rendah.

Berdasarkan hasil kuesioner yang menanyakan apakah program PUGAR
meningkatkan kemudahan para petambak garam dalam mendapatkan modal melalui
kelompok atau pembiayaan lainnya, maka diperoleh hasil sebanyak 96 responden
menyatakan bahwa program PUGAR kurang pengaruhnya dalam meningkatkan
kemudahan para petambak garam untuk mendapatkan modal. Begitu juga jika kita
melihat pada akses diluar pemerintah, misalnya kelembagaan keuangan lainnya yang
bisa meminjamkan modal masih belum tercapai.

Peningkatan Bargaining Position Petambak Garam

Subindikator  peningkatan  bargaining positiondimaksudkan  adalah
perbandingan posisi tawar petambak garam kaitannya dengan kekuatan kelembagaan
KUGAR yang sudah dibentuk dan keanggotaan koperasi pasca impelementasi
PUGAR 2011-2012.

Untuk memperkuat posisi tawar masyarakat, petambak garam tergabung
dalam suatu kelembagaan yang kokoh, sehingga segala aspirasi dan tuntutan mereka
dapat disalurkan dengan baik. Kelembagaan ini juga dapat menjadi penghubung



Prosiding ISBN 978-979-9204-88-2
“Pengembangan Sumber Daya Pedesaan
dan Kearifan Lokal Berkelanjutan 1rr”

(intermediate)dengan pemerintah dan swasta. Selain itu kelembagaan ini juga dapat
menjadi suatu forum untuk menjamin terjadinya perguliran dana yang produktif antar
kelompok.

Dari  kuisioner yang menanyakan apakah program PUGAR berhasil
meningkatkan jumlah KUGAR yang dibentuk oleh petambak garam, diperoleh data 94
responden menyatakan petambak garam yang tergabung dalam KUGAR sangat
meningkat. Hal ini didukung dengan data sekunder terkait Kapasitas KUGAR
Kabupaten Sumenep 2011-2012 dalam tabel berikut ini:

Tabel 1 : Presentase Peningkatan Kapasitas KUGAR

Kecamatan | Sebelum Setelah implementasi PUGAR
PUGAR [ Tahun 2011 Tahun 2012
Kalianget 50 110
Gapura 12 38
Arjasa §_ 0 4
Sapeken .?.E, 10
Talango f;: 1
Dungkek 5 10 24
Paragaan E 18 39
Saronggi g 16 43
Giligenting 2 14 51
Kota 0 1
Ra’as 5 8
Jumlah 130 330

Sumber : diolah dari data sekunder

Implemetasi PUGAR di Kabupaten Sumenep terkait dengan pembentukan
kelompok dinilai berhasil, karena kapasitas petambak garam yang tergabung dalam
KUGAR meningkat sesuai dengan tujuan PUGAR Kabupaten Sumenep, yaitu pada
2011 sebanyak 130 kelompok dan pada 2012 sebanyak 330 kelompok. Kekuatan
kelembagaan dari terbentuknya PUGAR, semestinya menjadi salah satu faktor yang
akan meningkatkan posisi tawar petambak garam.
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Dengan KUGAR, diharapkan petambak garam dapat menyeragamkan harga
dalam kesepatakan bersama. Dari pertanyaan dalam kuisioner, apakah program
PUGAR dapat meningkatkan posisi tawar petambak garam, diperoleh data seluruh
responden sepakat bahwa PUGAR belum mampu meningkatkan posisi tawar
petambak garam. Hal ini dapat dilihat dalam penetapan harga garam yang turun
drastis, sehingga tidak berdampak pada peningkatan pendapatan petambak.

Apalagi jika kita analisis lebih dalam, seharusnya PUGAR dapat
menjembatani anggotanya menjadi anggota koperasi. Namun hingga saat penelitian,
baru ada sebuah Koperasi “Astagina” di Kecamatan Kalianget, yang belum mampu
memproses dan menampung seluruh hasil produksi PUGAR.

KESIMPULAN
Dampak kebijakan program PUGAR 2011-2012 terhadap aspek ekonomi di
Kabupaten Sumenep adalah meningkatnya produktivitas garam dari semula 50 ton/Ha
pada tahun 2010, meningkat menjadi 60 ton/Ha pada tahun 2011, dan meningkat lagi
menjadi 70 ton/Ha pada tahun 2012. Namun peningkatan produktivitas garam tersebut
belum diikuti dengan peningkatan kesejahteraan petambak garam secara signifikan, justeru
terjadi penurunan pendapatan, Hal tersebut terjadi karena melimpahnya produksi garam
justeru mengakibatkan harga jual garam menurun drastis berturut-turut selama tiga tahun
dari Rp 650, menjadi Rp 400, dan Rp 250 per kg garam.
Sementara itu dampak terhadap aspek sosial adalah sebagai berikut :
1. Penyerapan terhadap tenaga kerja cukup tinggi, meskipun baru pada aktivitas pra-
pruduksi dan pasca produksi, bukan pada kegiatan produksi garam itu sendiri;
2. Dampak terhadap kesempatan berusaha sangat rendah, begitu juga pada orientasi
bisnis, karena kualitas SDM dan modal yang terbatas;
3. Dampak terhadap kemudahan akses modal masih kurang, karena ketidaktepatan
waktu penyaluran BLM;
4. Dampak terhadap posisi tawar petambak garam masih sangat rendah, karena
KUGAR belum dapat berfungsi sebagai kekuatan kelembagaan sosial petambak

garam.
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SARAN

Saran penulis bagi pemerintah yaitu melakukan perbaikan tata kelola dan distribusi
garam di Kabupaten Sumenep. Tata kelola garam dilakukan dengan memberlakukan resi
gudang stok garam sehingga hasil produksi garam rakyat terserap secara menyeluruh.
Distribusi dilakukan ke daerah-daerah seluruh Indonesia yang belum terpenuhi kebutuhan
garamnya. Dengan tata kelola dan distribusi yang baik, maka ketersediaan garam yang
meningkat di Kabupaten Sumenep (surplus) tidak mempengaruhi harga garam.
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